
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada bagian akhir skripsi ini penulis akan memaparkan kesimpulan dan saran 

yang didasarkan pada hasil penelitian, adapun kesimpulan dari penelitian yang telah 

penulis lakukan mengenai “Kajian Teologi Kontekstual Makna Korban Pendamaian dalam 

Ritual Mangrambu Langi’ serta implikasinya  bagi Jemaat Rantekarua” adalah sebagai 

berikut: 

1. Korban pendamaian dalam ritual mangrambu langi’ bermakna untuk 

memulihkan kembali  relasi antara manusia dengan Allah. 

2. Korban Pendamaian dalam ritual Mangrambu Langi’ bermakna sebagai hal 

untuk memperbaiki relasi dengan sesama manusia, agar tercipta relasi  yang 

baik antara sesama manusia. 

3. Korban Pendamaian dalam ritual Mangrambu Langi’ bermakna sebagai 

salasatu cara untuk menjaga tatanan kehidupan dalam suatu masyarakat 

agar tidak terjadi kekacauan 

4. Korban Pendamaian dalam ritual Mangrambu Langi’ bermakna dalam hal 

menjaga relasi antara manusia denga ekosistem alam. 

Adapun implikasi makna korban pendamaian dalam ritual mangrambu langi’ 

yaitu jemaat tidak lagi memahami bahwa korban pendamaian dalam ritual mangrambu  

langi’ tidak lagi dipahami sebagai ritual untuk menghapus dosa manuisa namun jemaat 



memahami bahwa korban dalam ritual mangrambu langi’ bermakna sebagai pemulihan 

dan menjaga relasi antara Allah, sesama manusi dan ekosistem alam. 

Adapun jika masyarakat atau jemaat belum memahami makna korban 

pendamain tersebut maka penulis akan berusaha untuk melakukan pendekatan dengan 

masyarakat atau jemaat untuk meyakinkan agar pemahaman mereka mengenai makna 

korban dalam ritual mangrambu langi’ tidak keliru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis akan memberikan saran yang mudah-

mudahan bermanfaat bagi masyarakat gereja dan peneliti selanjunya sebagai berikut: 

1. Tokoh Adat 

Dalam pelaksanaan ritual mangrambu langi’ beberapa hal yang harus 

diperbaiki yaitu Pelaksanaan ritual tersebut  harus melibatkan Majelis atau 

Pendeta, kemudian  berlandaskan dalam pelaksanaanya berlandaskan akan 

Firman Tuhan. 

2. Gereja dan Masyarakat 

Memberikan pemahaman kepada jemaat maupun masyarakat bahwa korban 

dalam ritual mangrambu langi’ bukan untuk menghapus dosa karena pada 

dasarnya dosa manusia telah ditebus oleh Kristus 

3. Peneliti Selanjutnya 



Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih dalam dengan mencari 

berbabagai sumber informasi baik itu melalui wawancara, observasi maupun 

studi pustaka agar hasil penelitiannya lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 


